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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil sidik ragam anova 5 % tinggi tanaman

Tinggi_tanaman
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 87690.25 7307.521 105.459 0.000
Tanah_kompos 3 244.233 81.411 1.175 0.329

Varietas 2 1257.507 628.754 9.074 0.000
Tanah_kompos * Varietas 6 762.794 127.132 1.835 0.113

Error 47 3256.75 69.293
Total 59 90947

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)

Lampiran 2. Hasil sidik ragam anova 5 % berat segar tajuk

Berat_segar_tajuk
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 1398632.25 116552.687 83.706 0.000
Tanah_kompos 3 5958.874 1986.291 1.427 0.247

Varietas 2 3075.747 1537.873 1.104 0.340
Tanah_kompos * Varietas 6 5720.747 953.458 0.685 0.663

Error 47 65442.75 1392.399
Total 59 1464075

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)

Lampiran 3. Hasil sidik ragam anova 5 % berat kering tajuk

Berat_kering_tajuk
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 125876.902 10489.742 83.706 0.000
Tanah_kompos 3 536.299 178.766 1.427 0.247

Varietas 2 276.817 138.409 1.104 0.340
Tanah_kompos * Varietas 6 514.867 85.811 0.685 0.663

Error 47 5889.848 125.316
Total 59 131766.75

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 4. Hasil sidik ragam anova 5 % berat segar akar

Berat_segar_akar
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 6099.45 508.287 52.212 0.000
Tanah_kompos 3 64.583 21.528 2.211 0.099

Varietas 2 12.15 6.075 0.624 0.540
Tanah_kompos * Varietas 6 142.706 23.784 2.443 0.039

Error 47 457.55 9.735
Total 59 6557

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)

Lampiran 5. Hasil sidik ragam anova 5 % berat kering akar

Berat_kering_akar
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 747.183 62.265 52.212 0.000
Tanah_kompos 3 7.911 2.637 2.211 0.099

Varietas 2 1.488 0.744 0.624 0.540
Tanah_kompos * Varietas 6 17.481 2.914 2.443 0.039

Error 47 56.05 1.193
Total 59 803.233

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)

Lampiran 6. Hasil sidik ragam anova 5 % berat polong pertanaman.

Berat_polong_pertanaman
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 75149.6 6262.467 37.474 0.000
Tanah_kompos 3 6.308 2.103 0.013 0.998

Varietas 2 72.768 36.384 0.218 0.805
Tanah_kompos * Varietas 6 615.595 102.599 0.614 0.718

Error 47 7854.4 167.115
Total 59 83004

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 7. Hasil sidik ragam anova 5 % jumlah polong pertanaman.

Jumlah_polong_pertanaman
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 16135.8 1344.65 39.176 0.000
Tanah_kompos 3 2.199 0.733 0.021 0.996

Varietas 2 16.272 8.136 0.237 0.790
Tanah_kompos * Varietas 6 138.336 23.056 0.672 0.673

Error 47 1613.2 34.323
Total 59 17749

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)

Lampiran 8. Hasil sidik ragam anova 5 % berat biji pertanaman.

Berat_biji_pertanaman
SK db JK KT F hit Sig.

Perlakuan 12 9205.826 767.152 37.474 0.000
Tanah_kompos 3 0.773 0.258 0.013 0.998

Varietas 2 8.914 4.457 0.218 0.805
Tanah_kompos * Varietas 6 75.41 12.568 0.614 0.718

Error 47 962.164 20.472
Total 59 10167.99

Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti tidak significant (Tidak berbeda nyata)

Lampiran 9. Ringkasan anova

Parameter Pada media
tanam Variasi kacang tanah Interaksi

Tingg tanaman NS S NS
Berat segar tajuk NS NS NS
Berat kering tajuk NS NS NS
Berat segar akar NS NS S
Berat kering akar NS NS S
Berat polong pertanaman NS NS NS
Jumlah polong pertanaman NS NS NS
Berat biji pertanaman NS NS NS



34

Gambar kegiatan penelitian

Gambar 1. Perendaman kacang tanah Gambar 2. Benih kacang tanah

Gambar 3. Penanaman kacang tanah Gambar 4. Pengukuran tinggi tanaman

Gambar 5. Umur kacang tanah 2 bln Gambar 6. Berat segar tajuk



35

Gambar 7. Pengovenan tanaman Gambar 8. Berat kering tajuk

Gambar 9. Berat kering akar Gambar 10. Berat & jumlah polong
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Layout Penelitian

Faktor pertama adalah komposisi komposisi pada media tanam tanah dan kompos

(P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu:

P1 = Tanah : kompos : 1:0

P2 = Tanah : kompos : 1:1

P3 = Tanah : kompos: 1:2

P4 = Tanah : kompos: 2:1

Faktor kedua macam varietas kacang tanah (V) yang terdiri dari 3 taraf yaitu :

V1 = Varietas Kelinci

V2 = Varietas Katana

V3 = Varietas Domba

Ulangan 5 kali :

U1 = Ulangan 1

U2 = Ulangan 2

U3 = Ulangan 3

U4 = Ulangan 4

U5 = Ulangan 5

P1V2U2 P3V1U2 P4V1U1 P2V2U2 P2V3U2 P3V2U4 P2V1U3 P2V1U4 P1V3U4 P2V2U5

P2V3U5 P1V2U1 P1V3U2 P3V2U3 P1V1U2 P1V2U4 P2V2U4 P3V2U5 P3V1U5 P4V2U1

P2V3U1 P3V2U1 P4V2U3 P4V1U2 P2V1U2 P4V1U4 P3V1U4 P4V3U3 P4V3U4 P1V1U4

P1V1U1 P3V3U5 P2V2U1 P4V3U1 P3V1U3 P4V1U3 P1V1U5 P1V2U5 P4V2U5 P3V3U3

P3V1U1 P2V1U1 P4V2U4 P1V1U3 P1V2U3 P1V3U5 P4V1U5 P3V2U2 P4V3U5 P2V3U3

P1V3U1 P4V2U2 P3V3U1 P2V3U4 P2V2U3 P4V3U2 P3V3U2 P3V3U4 P1V3U3 P2V1U5
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